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RINGKASAN 

Febrina Dwi Pangesti. 115040201111140. Respon Tanaman Sorgum (Sorghum 

bicolor (L.) Moench) Pada Berbagai Jumlah dan Frekuensi Pemberian Air. Di 

bawah bimbingan Dr. Ir. Nur Edy Suminarti, MS. sebagai Pembimbing Utama 

dan  Ir. Ninuk Herlina, MS. sebagai Pembimbing Pendamping.  

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) termasuk salah satu jenis 

tanaman yang umum ditanam di lahan kering. Akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa 

tanaman sorgum tidak membutuhkan air dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya. air merupakan senyawa yang diperlukan dalam jumlah terbanyak 

pada setiap pertumbuhan tanaman. Hal ini karena air mempunyai peran penting 

diantaranya adalah: (1) sebagai senyawa utama pembentuk protoplasma (80%), (2) 

sebagai pelarut dan media pengangkut hara dari tanah ke dalam jaringan tanaman dan 

(3) sebagai bahan baku dalam proses membuka dan menutupnya stomata. Mengingat 

pentingnya fungsi air tersebut, maka ketersediaan air yang cukup bagi 

keberlangsungan hidup tanaman sangat diperlukan. Reaksi tanaman yang kekurangan 

air, akan menggulungkan daunnya dan akan menghambat proses transpirasi dan 

memiliki dampak daun tidak bisa melakukan fotosintesis. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menentukan jumlah dan frekuensi pemberian air yang tepat pada 

tanaman sorgum sehingga dapat meningkatkan hasil panen.  

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret 2015 sampai bulan Juli 2015 

di Greenhouse Universitas Widyagama yang terletak di Kelurahan Blimbing, 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Alat dan bahan yang digunakan adalah ember, 

gelas ukur, timbangan analitik, LAM, penggaris, Soil Moisture Tester, polybag, Air, 

benih sorgum varietas Numbu, pupuk N (berupa Urea: 46% N), pupuk P (berupa SP-

36: 36% P2O5), dan pupuk K (berupa KCl: 60% K2O). Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok dengan menempatkan 

kombinasi jumlah dan frekuensi pemberian air sebagai perlakuan dan terdiri dari 12 

macam yaitu: 1) Air sejumlah 350 mm diberikan 1 hari sekali (A1), 2) Air sejumlah 

350 mm diberikan 2 hari sekali (A2), 3) Air sejumlah 350 mm diberikan 3 hari sekali 

(A3), 4) Air sejumlah 400 mm diberikan 1 hari sekali (A4), 5) Air sejumlah 400 mm 

diberikan 2 hari sekali (A5), 6) Air sejumlah 400 mm diberikan 3 hari sekali (A6), 7) 

Air sejumlah 450 mm diberikan 1 hari sekali (A7), 8) Air sejumlah 450 mm diberikan 

2 hari sekali (A8), 9) Air sejumlah 450 mm diberikan 3 hari sekali (A9), 10) Air 

sejumlah 500 mm diberikan 1 hari sekali (A10), 11) Air sejumlah 500 mm diberikan 

2 hari sekali (A11), 12) Air sejumlah 500 mm diberikan 3 hari sekali (A12). 

Pengamatan dilakukan secara destruktif dengan cara mengambil 2 tanaman sampel 

untuk setiap perlakuan. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 25 hst, 45 

hst, 65 hst, 85 hst dan pada saat panen. Pengamatan komponen pertumbuhan 

meliputi: bobot segar akar, bobot kering akar, jumlah daun, luas daun, bobot segar 

total tanaman dan bobot kering total tanaman, sedangkan pengamatan komponen 

hasil meliputi: panjang malai, bobot malai, bobot biji per tanaman, bobot kering total 

tanaman, bobot 100 biji. Pengamatan analisis pertumbuhan tanaman meliputi : laju 
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pertumbuhan relatif dan indeks panen. Pengamatan lingkungan mikro meliputi: 

kelembaban tanah dan suhu udara. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam (Uji F) pada taraf 5%. Bila terdapat 

pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jumlah dan 

frekuensi pemberian air berpengaruh nyata pada parameter pertumbuhan tanaman 

yaitu bobot segar akar, jumlah daun, luas daun dan bobot segar total tanaman, serta 

berpengaruh nyata pada komponen hasil seperti bobot kering total tanaman, panjang 

malai, bobot malai dan bobot biji per tanaman. Pada pemberian air sebanyak 350 

mm/ musim dan 400 mm/ musim yang frekuensi penyiramannya dilakukan 1 hari 

sekali, bobot biji per tanaman yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan 

frekuensi penyiraman yang dilakukan 3 hari sekali. Sedangkan pada pemberian air 

sebanyak 450 mm/ musim, bobot biji per tanaman yang dihasilkan pada berbagai 

frekuensi penyiraman tidak berbeda nyata. Begitu pula pada pemberian air sebanyak 

500 mm/ musim. 
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SUMMARY 

Febrina Dwi Pangesti. 115040201111140. Response of Sorghum (Sorghum 

bicolor (L.) Moench) to Various Amount and Frequency of Watering. Under the 

guidance of Dr. Ir. Nur Edy Suminarti, MS. as main supervisor and Ir. Ninuk 

Herlina, MS. as a secondary supervisor  

Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) is one type of plant commonly grown 

in dry land. But this does not mean that the sorghum plants do not need water in the 

process of growth and development. Water is a compound which required in the 

highest number in any plant growth. This is because water has an important role are: 

(1) as the main compound forming protoplasm (80%), (2) as a solvent and media 

transport nutrients from the soil into the plant tissue, and (3) as a raw material in the 

process of opening and closing stomata. Considering the importance of the function 

of the water, the availability of adequate water for the survival of the plant is needed. 

The reaction of plants that water shortages, would furl their leaves and will hinder the 

process of transpiration and has an impact leaves can not photosynthesize. The 

purpose of this research is to determine the amount and frequency of water right in 

the sorghum plants that can improve yields.  

The research was conducted in March 2015 until July 2015 at the University of 

Widyagama Green house located in the village Blimbing, Lowokwaru District, 

Malang City. Tools and materials used are buckets, measuring cups, analytical 

balance, LAM, ruler, Soil Moisture Tester, sorghum seeds (Numbu varieties), N 

fertilizer (such as Urea 46% N), fertilizer P (such as SP-36: 36% P2O5), and K 

fertilizer (such as KCl: 60% K2O). The design used in this research is a randomized 

block design with placing a combination of the amount and frequency of water as the 

treatment and consists of 12 kinds, namely: 1) watering 350 mm/ season and once a 

day (A1), 2) watering 350 mm/ season and once two days (A2), 3) watering 350 mm/ 

season and once three days (A3), 4) watering 400 mm/ season and once a day (A4), 

5) watering 400 mm/ season and once two days (A5), 6) watering 400 mm/ season 

and once three days (A6), 7) watering 450 mm/ season and once a day (A7), 8) 

watering 450 mm/ season and once two days (A8), 9) watering 450 mm/ season and 

once three days (A9), 10) watering 500 mm/ season and once a day (A10), 11) 

watering 500 mm/ season and once two days (A11), 12) watering 500 mm/ season 

and once three days (A12). Observations were carried out destructively by taking two 

plant samples for each treatments. Observations were made at the time the plant was 

25 dap, 45 dap, 65 dap, 85 dap and at harvest. Observations components of growth 

include: fresh weight of root, root dry weight, number of leaves, leaf area, fresh 

weight of the total crop and the total dry weight of plants, while observations yield 

components include: a long panicle, weight of panicle, seed weight per plant, dry 

weight of the total plant, weight of 100 seeds. Observation of plant growth analysis 

includes: relative growth rate and harvest index. Observations micro environment 

include: soil moisture and Air temperature. Data obtained from observations were 
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analyzed using Analysis Of Variance (Test F) at 5%. When there is a significant then 

continued with Test Honestly Significant Difference (HSD) at 5%. 

The results showed that the various amount and frequency of water there is 

significant different on the growth parameters of plants are fresh weight of roots, 

number of leaves, leaf area and total of fresh weight, as well as significant on yield 

components such as total dry weight of crop, panicle length, weight of panicles and 

weight of seeds per plant. Watering 350 mm/ season and 400 mm/ seadon once a day 

has a higher seed weight than watering once three days. While watering 450 mm/ 

season, seed weight produced in various the frequency of watering were not 

significant different. So as with watering 500 mm/ season. 
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